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This study aims are to determine the improvement of mathematical problem solving
skills with the application of math mobile learning media. The study was conducted in
fourth grade of SD 1 Pasuruhan Kidul Kudus in the academic year 2018/2019 with the
number of students 19.

The research method used was the classroom action research method which lasted for
two cycles, namely in cycle | and cycle Il. Each cycle consists of planning,
implementing, observing and reflecting. The independent variable in this study is math
mobile learning media, while the dependent variable is the ability to solve math
problems, student learning activities, and teacher teaching skills. Data collection
techniques used in this study include observation, interviews, documentation and tests.
This data analysis technique uses quantitative and qualitative data analysis.

The results of this study indicate that the increase is, (1) The average mathematical
problem solving ability of students with the percentage of classical completeness
68.42% (enough) in the first cycle to 94.73% (good) in the second cycle, (2) Activities
student learning has increased with a value of 64.48 less (need guidance) in the first
cycle and 76.72 (good) in the second cycle. (3) The percentage of teaching skills of
teachers has increased by a percentage of 71% (enough) in the first cycle and 80.5%
(good) in the second cycle. Based on the results of research carried out in class IV SD
1 Pasuruhan Kidul Kudus, it can be concluded that through math mobile learning
media can improve the ability to solve mathematical problems in the surrounding
material and flat area, student learning activities and teaching skills of teachers in
teaching and learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan diterapkannya media math mobile learning. Penelitian
dilaksanakan di kelas 1V SD 1 Pasuruhan Kidul tahun pelajaran 2018/2019 dengan
jumlah siswa 19.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian tindakan kelas yang
berlangsung selama dua siklus yaitu pada siklus | dan siklus Il. Masing-masing siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu media math mobile learning, sedangkan variabel terikatnya yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematika, aktivitas belajar siswa, dan keterampilan
mengajar guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data ini menggunakan
analisis data kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkat yaitu, (1) rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan persentase ketuntasan klasikal 68,42%
(tinggi) pada siklus | menjadi 94,73% (sangat tinggi) pada siklus II, (2) aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai 64,48 kurang (perlu bimbingan)
pada siklus | dan 76,72 (baik) pada siklus I1. (3) persentase keterampilan mengajar guru
mengalami peningkatan dengan persentase 71% (cukup) pada siklus I dan 80,5% (baik)
pada siklus Il. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas IV SD 1
Pasuruhan Kidul dapat disimpulkan bahwa melalui media math mobile learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi keliling dan
luas bangun datar, aktivitas belajar siswa dan keterampilan mengajar guru dalam proses
belajar mengajar.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
displin ilmu vyang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan beragumentasi
Matematika memiliki peranan penting dalam
penyelesaian masalah sehari-hari, dalam dunia
kerja, serta memberikan dukungan dalam
pengembangan  ilmu  pengetahuan dan
teknologi (Rahayu 2016). Tujuan
pembelajaran matematika agar siswa mampu
dan terampil menggunakan matematika. Oleh
sebab itu, matematika sebagai ilmu dasar yang
harus dikuasai dengan baik oleh siswa,
terutama sejak usia sekolah dasar. Dalam
kurikulum 2013 pembelajaran matematika,
diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas
pembelajaran serta  berkontribusi  dalam
masyarakat, bangsa dan negara yang mampu
membekali siswa dengan berbagai kompetisi
baik dari segi sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan. National Council of Teachers
Mathematic (NCTM) menjelaskan bahwa
terdapat lima kemampuan utama dalam
pembelajaran matematika yaitu pemecahan
masalah matematis, komunikasi matematis,
penalaran matematis, koneksi matematis, dan
representasi matematis.

Kemampuan pemecahan masalah
adalah komponen penting dari kurikulum
matematik dn di dalamnya terdapat inti dari
aktivitas mtematika sehingga kemampuan
pemecahan masalah matematika dikalangan
siswa perlu mendapatkan perhatian dalam
pembelajaran (Nayazik 2015). Pembelajaran
pemecahan masalah  matematika  perlu
dikeambangkan sejak dini karena dapat
membantu siswa memecahkan masalah sehari-
hari di  kehidupannya. Hal tersebut
dikarenakan  siswa dapat memperoleh
pengalaman dalam menggunakan pengetahuan
serta keterampilan untuk menyelesaikan soal
yang tidak rutin, semakin sering berlatih
memecahkan masalah matematika maka
semakin banyak pengalaman yang diperoleh
sehingga mendorog siswa untuk menjadi
pemecahan masalah yang baik. Selaras dengan
pendapat Malinda, dkk (2017) bahwa melalui
pembelajaran pemecahan masalah matematika
juga meminta siswa untuk melakukan
penyelidikan  secara langusng sehingga
memiliki pengalaman nyata. George Polya
(dalam Nisa, 2015) mengemukakan bahwa
terdapat empat tahap dalam memecahakan
masalah yaitu 1) memahami masalah, 2)
menyusun  rencana  penyelesaian, 3)
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melaksanakan penyelesaian,
kembali.

Pada dasarnya mata pelajaran
matematika di jenjang pendidikan dasar
kebanyakan siswa yang tidak menyukai mata
pelajaran tersebut. Siswa beranggap bahwa
pelajaran ~ matematika  materinya  sulit
dipelajari, serta guru yang mengampu
pelajaran matematika kurang inovatif dalam
menggunakan media dan model pembelajaran.
Anggapan tersebut menyebabkan siswa takut
untuk  belajar  matematika.  Hal ini
mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi
rendah. Rendahnya hasil belajar siswa
ditentukan dari keterampilan guru mengajar
dan  aktivitas siswa selama  proses
pembelajaran, belajar akan efektif jika
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.
Oleh sebab itu, di dalam belajar siswa diberi

4) memeriksa

kesempatan  untuk  merencanakan  dan
menggunakan cara belajar yang mereka
senangi.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran matematika dikelas IV masih
berpusat kepada guru yang dilakukan guru
dalam menyampaikan materi lebih sering
menggunakan metode konvesional, sehingga
materi yang dicerna oleh siswa kurang
maksimal. Dalam penyajian materi guru hanya
menggunakan buku paket dan tidak ada variasi
lainnya menggunakan media ataupun model
pembelajaran, sehingga aktivitas belajar siswa
rendah. Siswa kurang menyukai pelajaran
matematika karena mereka merasa kesulitan
dalam berhitung dan mengerjakan soal cerita.
Siswa beranggapan bahwa mata pelajaran
tersebut menakutkan. Hasil observasi dan
wawancara didukung dengan hasil tes
prasiklus. Berdasarkan hasil nilai tes prasiklus
yang dilakukan di SD 01 Pasuruhan Kidul
menunjukan hasil belajar siswa kelas 1V yang
berjumlah 19 siswa dengan KKM yang
ditetapkan di sekolah adalah 65. Dilihat dari
perolehan hasil rata-rata klasikal siswa yang
diperoleh 15,79 dan hasil rata-rata klasikal
pada setiap indikator pemecahan masalah
yang  diujikan,  kriteria ~ pembelajaran
matematika perlu bimbingan. Pada indikator
memahami masalah 72,89 dengan predikat
cukup, indikator menentukan rencana strategi
pemecahan masalah 32,89 dengan predikat
perlu bimbingan, indikator melaksanakan
rancana pemecahan masalah 65,53 dengan
predikat cukup, indikator mengecek jawaban
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yang diperoleh 33,95 dengan predikat perlu
bimbingan. Hasil tersebut diperoleh siswa
yang tuntas hanya 3 siswa dan 16 siswa masih
di bawah KKM yang telah ditentukan pihak
sekolah.

Berdasarkan  permasalahan  yang
dialami di SD 1 Pasuruhan Kidul untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut salah
satunya menerapkan media pembelajaran yang
melibatkan  siswa berperan aktif saat
pembelajaran berlangsung yang nantinya
dapat meningkatkan pemecahan masalah
matematika. Media pembelajaran sebagai
penunjang proses pembelajaran matematika.
Muhsetyo (2014) menjelaskan bahwa media
merupakan alat bantu dalam  proses
pembelajaran  yang  secara  terencana
dipersiapkan guru untuk menjelaskan bahan
pelajaran, serta digunakan siswa untuk terlibat
langsung dengan pembelajaran matematika.
Adanya media pembelajaran memudahkan
siswa dalam belajar, memberikan pengamalam
konkrit, menarik perhatian, mengaktifkan
indera siswa dan membangkitkan dunia teori
dan realitanya (Herlianti, 2014). Hal tersebut
sependapat dengan Rahayu (2018)
mengatakan bahwa menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan tidak hanya menerapkan
model dalam proses belajar mengajar,
melainkan  juga didukung dengan adanya
media pembelajaran.

Media pembelajaran sebaiknya media
yang interaktif, salah satu hal yang
mendukung interaktivitas adalah penggunaan
media. Media yang digunakan dapat diperoleh
dimana saja yaitu salah satunya perkembangan
teknologi. Dalam penggunaan media pada
perkembangan  teknologi adalah  suatu
tantangan tersendiri, dulu hanya menggunakan
sarana buku pegangan atau LKS maupun buku
paket dan alat tulis seadanya dirasa sudah
memenuhi  perlengkapan proses belajar
mengajar, namun Kini dengan penggunaan
media pada perkembangan teknologi siswa
dapat berinteraksi dengan dunia multimedia.
Penggunaan multimedia telah terbukti dalam
membantu proses pembelajaran matematika
(Maharani dan Basir, 2016). Kemajuan
teknologi  informasi  dan  komunikasi
mempunyai kemajuan sangat pesat. Kemajuan
dalam bidang teknologi memberikan pengaruh
terhadap kemajuan bidang lainnya seperti
kebudayaan, ekonomi, pendidikan, dan
sebagainya. Kemajuan dalam pendidikan salah
satunya dengan proses pembelajaran yang
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tidak lagi berpusat pada guru, dalam hal ini
guru bertindak sebagai fasilitator bagi siswa.
Berbagai pembelajaran yang berimplikasi
pada student centered learning telah
dikembangkan oleh beberapa ahli. Hal ini
guru harus mempunyai kreatifitas dan inovasi
dalam pembelajaran, salah satunya
menggunakan media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi.

Salah satu penggunaan media dalam
perkembangan teknologi yaitu media yang
berbasis gadget atau android. Dengan adanya
penyajian  isi  materi  pelajaran  dan
pemanfaatanya melalui perangkat mobile
sistem operasi andorid yang ada di telpon
pintar dan computer tablet, membuat media
yang disajikan  tidak membosankan
dikarenakan ada unsur multimedia baik berupa
gambar, tulisan, gerakan, ataupun suara yang
membuat siswa senang dalam belajar dan
paham dengan materi yang disampaikan
(A’ayun dan Rahmawati, 2018). Adapun
inovasi media pembelajaran yaitu
memanfaatkan teknologi sebagai media dalah
proses belajar mengajar yang dekat dengan
kehidupan anak yang diberi nama media math
mobile learning. Tampilan math mobile
learning disajikan dalam Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Media Math Mobile Learning

Media pembelajaran math mobile

learning merupakan sebuah media
pembelajaran yang didesain dari aplikasi
android  sketchware, penggunaan media
tersebut dengan cara menginstal aplikasi

media math mobile learning di handphone.
Mobile learning merupakan pembelajaran
dengan perangkat Personal Digital Assistant
(PDA), tab, iphone, dan HP sebagai device
utama. Mobile learning dapat diaplikasikan
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dalam berbagai materi pembelajaran dalam
jenjang pendidikan. Dengan demikian, mobile
learning dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika baik jenjang pendidikan dasar,
menengah, maupun jenjang perguruan tinggi.
Disamping itu pembelajaran matematika akan
terasa berbeda dengan menggunakan mobile
learning dibanding dengan cara konvensional.
Kelebihan dari media math mobile learning
yaitu adanya aplikasi handphone yang
tampilannya lebih menarik, dapat membuat
siswa merasa antusias untuk mengikuti
pelajaran dalam hal baru dan mengarahkan

siswa dalam memahami konsep dan
memecahkan masalah matematika.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
mengetahui peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematika dengan
diterapkannya media math mobile learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SD 1 Pasuruhan Kidul
Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, dengan
subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
semester Il dengan fokus penelitian
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Penelitian ini jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas yang
mengacu pada model yang dikemukakan oleh
Arikunto (2013). Penelitian dilakukan dalam
dua siklus yaitu siklus I dan siklus I, pada tiap
siklus meliputi empat tahapan yang saling
keterkaitan yaitu: (1) Perencanaan (2)
Pelaksanaan (3) Pengamatan (4) Refleksi.
Adapun variabel bebas penelitian ini yakni
media math mobile learning, sedangkan
variabel terikat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, aktivitas belajar
siswa, keterampilan mengajar guru.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni metode
wawancara, obeservasi, tes, dan dokumentasi.
Adapun instrumen yang digunakan yaitu
lembar observasi aktivitas belajar siswa dan
keterampilan mengajar  guru dalam
keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan
untuk melakukan pengamatan terhadap
pembelajaran matematika melalui media math
mobile learning. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk mengetahui digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas
IV SD 1 Pasuruhan Kidul pada materi keliling
dan luas bangun datar dengan diterapkannya
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media math mobile learning. Adapun kriteria
ketuntasan belajar disajikan pada Tabel 1.
sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika

Nilai Siswa Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Siswa
>65 Tuntas
<65 Tidak Tuntas
KKM 65
Adapun  rentang  predikat  kemampuan
pemecahan masalah  matematika dapat

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rentang Predikat Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Rentang Nilai Predikat
88 <A <100 (A) Sangat Baik
76 <B<88 (B)Baik
65<C<76 (C)Cukup
D <65 (D)Perlu Bimbingan

Perhitungan persentase ketuntasan belajar
klasikal ~yang sudah diperoleh  dapat
dikategorikan ke dalam kriteria ketuntasan
belajar klasikal siswa. Adapun kriteria tersebut
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Persentase Ketuntasan Belajar

Klasikal
Persentase Kriteria
>80% Sangat Tinggi
60 — 79% Tinggi
40 - 59% Sedang
20 —30% Rendah
< 20% Sangat Rendah

Sumber: Agib (2014:41)

Indikator keberhasilan pada penelitian ini

adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan menggunakan model
STAD berbantuan media math mobile

learning pada materi keliling dan luas bangun
datar siswa kelas IV SD SD 1 Pasuruhan
Kidul dapat mencapai nilai predikat cukup
dengan kentuntasan belajar klasikal kriteria

tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini diawali
dengan kegiatan observasi dan wawancara
dengan guru kelas IV di SD 1 Pasuruhan
Kidul yang menunjukan informasi bahwa
rendahnya proses pembelajaran matematika
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dikelas 1V masih berpusat kepada guru yang
dilakukan guru dalam menyampaikan materi
lebih sering menggunakan metode
konvesional, sehingga materi yang dicerna
oleh siswa kurang maksimal. Dalam penyajian
materi guru hanya menggunakan buku paket
dan tidak ada variasi lainnya menggunakan
media pembelajaran dalam menunjang proses
belajar mengajar, sehingga aktivitas belajar
siswa rendah. Siswa kurang menyukai
pelajaran matematika karena mereka merasa
kesulitan dalam berhitung dan mengerjakan
soal cerita atau soal kemampuan pemecahan
masaah. Siswa beranggapan bahwa mata
pelajaran  tersebut menakutkan. Peneliti
menentukan tindakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan menerapkan media pembelajaran
sebagai penungjang proses belajar mengajar
math mobile learning.

Kegiatan siklus | dimulai dengan
perencanaan yang meliputi  penyusunan
silabus, RPP, LKS, dan media untuk
menunjang proses belajar mengajar, serta
lembar observasi keterampilan mengajar guru
dan aktivitas belajar siswa. Langkah kedua
yaitu pelaksanaan  tindakan  dengan
menerapkan media pembalajaran math mobile
learning.  Hasil  rata-rata  kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas
IV siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada
Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa

Tahap Tidak Tuntas Kriteria
Tuntas
Siklus | 31,58% 68,42% Tinggi
Siklus 11 5,27% 94,73% Sangat
Tinggi

Tes kemampuan pemecahan masalah
matematika diberikan sebanyak dua kali pada
akhir siklus | dan siklus 1I. Hasil tes
kemampuan kemampuan pemecahan masalah
matematika mengalami peningkatan dari
prasiklus ke siklus | dan ke siklus Il
Peningkatan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika dari prasiklus
sampai siklus Il disajikan dalam Gambar 2
berikut.
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Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika pada Tahap Siklus I,
dan Siklus I

80
70
60
50
40 73,57 82,02
30 51,31
20
10
0
Prasiklus Siklus | Siklus Il
Siklus | Siklus 11

Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas 1V SD 1 Pasuruhan
Kidul setelah dilaksanakan pembelajaran
menggunakan media math mobile learning,
kemampuan pemecahan masalah matematika
meningkat. Pada siklus | kemampuan
pemecahan masalah matematika  siswa
memperoleh rata-rata 73,57 dengan predikat
cukup, kemudian  persentase  belajar
klasikalnya sebesar 68,42% dengan kriteria
tinggi. Sedangkan pada siklus 1l rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa mengalami peningkatan menjadi 82,02
dengan predikat baik, kemudian persentase
ketuntasan belajar klasikalnya 94,73% dengan
kriteria sangat tinggi. Peningkatan tersebut
dikarenakan materi keliling dan luas bangun
datar disajikan dengan pendekatan diskusi
kelompok dengan bantuan media math mobile
learning untuk menyelesaikan masalah secara
berkelompok dengan siswa berperan aktif
dalam penyelesain masalah untuk menemukan
jawaban vyang tepat. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Musa dan Nurhaidah (2017)
yang mengatakan bahwa dengan adanya
metode diskusi siswa mampu mengungkapkan
atau berbicara mengenai ide, pendapat, atau
opini  serta berpasitipasi aktif dalam
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah.

Penggunaan media math mobile
learning sangat mempengaruhi  banyak
aktivitas siswa. Ketika media tersebut

ditunjukkan, siswa merasa tertarik, penasaran
dan bertanya-tanya. Rasa penasaran dan
tertarik tersebut termasuk dalam kegiatan
emosional atau perasaan siswa. Selanjutnya
siswa memperhatikan bagaimana penggunaan
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media math mobile learning dengan cara
siswa mendengarkan, mengamati, dan melihat.
Pada kegiatan tersebut siswa sudah mengalami
kegiatan visual. Siswa diberi kesempatan
untuk menggunakan media math mobile
learning, seperti menyusun puzzle,
menggambar bangun yang tersusun pada
puzzle, dan menghitung setiap persegi satuan
yang tersusun. Kegitan tersebut termasuk
dalam kegiatan menggambar, mental, dan
motorik siswa, karena siswa berpikir sambil
melakukan.

Media math mobile learning pada
prinsipnya mampu meningkatkan kemampuan
masalah matematika siswa yang pada akhirnya
berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diuraikan sebelumnya, dengan adanya inovatif
media pembelajaran math mobile learning
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IV SD 1
Pasuruhan kidul.Untuk memecahkan masalah
ada empat langkah yang harus dilakukan, hal
tersebut sesuai dengan pendapat Netrawati
(2016) mengatakan bahwa untuk memecahkan
masalah suatu terdapat empat langkah yang
harus dilakukan, yaitu memahami masalah,
menentukan rencana pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah,
dan mengechek jawaban yang diperolah.
Adapun hasil peningkatan tiap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5 Nilai Rata-rata Tiap Indikator Pemecahan Masalah Matematika

No Indikator Rata-rata Predikat Rata-rata Predikat
Siklus I Siklus 11

1 Memahami Masalah 86,74 (B) Baik 87,16 (B) Baik

2. Menentukan Rencana 48,21 (D) Perlu 69,05 (C) Cukup
Pemecahan Masalah Bimbingan

3. Melaksanakan Rencana 86,32 (B) Baik 88,21 (B) Baik
Pemecahan Masalah

4. Mengechek Jawaban Yang 61,26 (D) Perlu 70,53 (C) Cukup
Diperoleh Bimbingan

Pada indikator kemampuan meningkat lagi pada siklus Il menjadi 69

pemecahan masalah matematika yang pertama
yaitu indikator ~memahami masalah, siswa
kelas IV SD 1 Pasuruhan Kidul pada tahap
prasiklus memperoleh rata-rata 72,9 dengan
predikat cukup. Pada siklus | rata-rata
mengalami peningkatan menjadi 86 dengan
predikat sangat baik, dan meningkat lagi pada
siklus Il menjadi 92 dengan predikat sangat
baik. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai
memahami masalah dan mengerjakan hampir
semua soal yang diberikan. Hal tersebut
sependapat dengan Aryani dan Riswanto
(2017) yang menyatakan bahwa siswa yang
termotivasi untu mempelajari sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih
tinggi dalam belajar materi, sehingga siswa
akan menyerap materi dengan lebih baik.
Indikator ~ yang  kedua  vyaitu
menentukan rencana pemecahan masalah pada
tahap prasiklus memperoleh nilai rat-rata 32,9
dengan predikat perlu bimbingan. Pada siklus
I rata-rata mengalami peningkatan menjadi 58
dengan predikat perlu bimbingan, dan

49

dengan predikat cukup. Upaya perbaikan yang
dilakukan yaitu membimbing semua siswa
untuk  menentukan rencana pemecahan
masalah sebelum melaksanakan penyelesaian.
Siswa tidak langsung menulis jawabanya,
tetapi siswa dibimbing dalam menentukan
rencana pemecahan masalah. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Sulaiman (2014)
yang mengemukakan ~ bahwa  dalam
peningkatan pemahaman siswa akan berhasil
apabila disertai dengan kegiatan bimbingan
kepada siswa.

Indikator ~ yang  ketiga vyaitu
melaksanakan rencana pemecahan masalah
pada tahap prasiklus memperoleh nilai rata-
rata 65,5 dengan predikat cukup. Pada siklus |
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 89
dengan predikat sangat baik. Pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 96 dengan
predikat sangat baik, tetapi ada satu siswa
yang belum tuntas. Siswa tersebut tidak tuntas
dikarenakan belum menggunakan cara yang
sistematis. Hal ini diakibatkan perencanaan
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penyelesaian masalah yang kurang tepat,
mereka belum menyelesaikan masalah secara
runtut  sesuai  langkah-langkah  dalam
pemecahan masalah. Upaya perbaikan yang
dilakukan yaitu memberikan arahan kepada
siswa untuk lebih teliti dalam menyelesaikan
masalah, siswa diarahkan untuk meneliti lagi
dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah untuk mencegah kekeliruan dan
kesalahan pada soal yang dikerjakan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Purbaya
(2016) bahwa dengan adanya pengarahan atau
bimbingan agar siswa mampu menguasai

pengetahuan dan dapat mengembangkan
keterampilan yang diperoleh.
Indikator yang  keempat vaitu

mengechek jawaban yang diperoleh, pada
tahap prasiklus memperoleh nilai rata-rata
33,9 dengan predikat perlu bimbingan, pada
siklus I mengalami peningkatan nilai rata-rata
menjadi 60 dengan predikat perlu bimbingan,
pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi
73 dengan predikat cukup siklus 1l sudah
mengalami peningkatan. Upaya perbaikan
yang dilakukan yaitu membimbing siswa
untuk lebih jeli dalam memecahkan masalah
yang berupai soal uraian. Siswa dibimbing
untuk  mengechek  kembali langkah
penyelesaian masalah dan hasil yang sudah
dilakukan, agar tidak terjadi kesalahan. Hal
tersebut sependapat dengan Mansur (2016)
mengemukakan bahwa guru harus terampil
dalam menyajikan atau menjelaskan materi
secara runtut dan menggunakan kalimat bahsa
yang baik dan benar agar memudahkan siswa
memahamai penyelesaian masalah dengan
baik.

Berdasarkan  uraian  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan
menerapkan media math mobile leraning
berhasil melampui indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu dengan 65 predikat
cukup. Hal ini dapat dibuktikan dari data yang
diperoleh baik melalui hasil observasi, hasil
tes.

Peningkatan tersebut dikarenakan
materi keliling dan luas bangun datar disajikan
dengan pendekatan diskusi kelompok untuk
menyelesaikan masalah secara berkelompok

dengan siswa berperan aktif dalam
penyelesain  masalah untuk menemukan
jawaban yang tepat melalui media math

mobile learning. Hal tersebut didukung oleh
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pendapat A’ayun dan Rahmawati (2018) yang
menjelaskan bahwa dengan menerapkan
media pembelajaran berbasis android atau
media math  mobile learning dalam
pembelajaran dapat memungkinkan siswa
termotivasi dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran, membantu siswa memahami
materi, membangkitkan minat belajar siswa.
Diantoro, dkk (2020) juga menyampaikan
bahwa penggunaan aplikasi dalam
pembelajaran menjadikan siswa lebih tertarik
dengan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Kekurangan dari media math mobile
learning belum terdapat materi pembelajaran
yang disampaikan dan medianya kurang
interaktif.

Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
tindakan pada siklus | dan siklus I,
pengamatan peneliti dan hasil observasi
melalui lembar observasi dan diskusi, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut: (1) berdasarkan hasil oberservasi
kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siklus Il siswa mengalami peningkatan
pada siklus I, dan rata-rata tiap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika
sudah mencapai ketuntasan; (2) hasil belajar
kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siklus 11 dapat dilihat dari jumlah siswa
yang tuntas dalam tes siklus 11, yaitu sebanyak
17 siswa dari 19 siswa kelas IV sebesar
94,73%; (3) secara umum, siswa mengikuti
proses pembelajaran dengan baik, siswa lebih
aktif, dan berani bertanya kepada guru
maupun teman sekelompok diskusi.

Pada akhir siklus Il guru sepakat
untuk memberhentikan penelitian, dengan
alasan bahwa indikator keberhasilan sudah
tercapai  yaitu rata-rata ~ kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa telah
mencapai predikat baik, keterlaksanaan media
math mobile learning, adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa dan keterampilan
mengajar guru. Hasil tes menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan media math mobile
learning.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan di SD 01 Pasuruhan
Kidul, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan media math mobile learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Peningkatan
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kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dapat dilihat dari meningkatnya nilai
rata-rata kelas dan persentase ketuntasana
belajar klasikal. Pada tahap pada tahap siklus |
memperoleh nilai rata-rata 73,57, dengan
predikat cukup, dan persentase ketuntasan
belajar  klasikal memperoleh  persentase
68,42% dengan kriteria tinggi. Sedangkan
pada siklus Il memperoleh nilai rata-rata 82,02

dengan predikat baik dan memperoleh
persentase ketuntasan belajar klasikal 94,73%
dengan predikat sangat tinggi. Dengan

demikian, kemampuan pemecahan masalah
matematika  telah  mencapai  indikator
keberhasilahan yang telah ditentukan yaitu =
65.
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